BAB 11X
PROSEDUR PENELITIAN

1. Fendekatan Penelitian

Type penelitian ini adalaa eksploratif karena ti-
dak melakukan pengujian terhadap suatu bipctesis, akan
tetapi penelitian ini menjawab pertanysan -~ pertanyaan
penelitian yang telah dirumuskaan berdasarkan ~pada per-
masalahan. J. Vredenbregt (1981), mengemukakan bahwa pe-
nelitian eksploratif merupakan psnelitian pendabulvan wun-
tuk memahami secara lebih mendalam terhadap gejala-gejala
s0sial, dengan melihat bagaimana xeterkaitan antara gg -
jala yang satu dengan yang lainnya sehingga dapat dike =
mukakan hipotesa-hipotesa untuk kemudian diuji oleh pe-
nelitian yang menguji (_testing research l.

Pertanyaan-pertanyaan dalzm penelitian ini,. di-
rumuskan antuk mengetshui pola perilaku usaha para nela-
yan dalam meningkatkan pendapatsn. Kenmudian melihat ke-~
adaan kehidupannya, sehingza diyperoleb kejelasan  dari
permasalahan yang sedang dihadapi oleh para nelayan ter-
sebut, Permasalahan itu terutame yang berhubungan dengan
penyelenggaraan pendidikan luar sekolah sebagail alterna-
tif, untuk menanggulanginyae.

Dalam pendekatan penelitian ini digunakan studi ka-
sus, karena menggambarkan dan.menghubungkan satu gejala

dengan yang lainnya secara mendalam akan mudab diperoleh

L8
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apabila mengambil suatu lokasi dalam pslaksanannya. Da-
lam hal ini Stephen Isaac dah William B. Michael ( 1932,
k.48 ) mengemukaken bahwa, " Case and fisld study re—
search : to study intemsively the backround, current
status, and environmental inferactions of given social
unit : an 1ndividual, group, institution or community ',
Pola perilaku usaha para nelayan dalam meningkat-
kan pendapatannya, dikemukakan berdasarkan data kuanti -
tatif dan kualitatif, Hubungan antara tingkat keberhasil-
an usaha meningkatkan pendapatan dengan faktor. &« faktor
lain,yang telah ditetapkan dalam penelitian ini dihitung
dengan menggunakan statistik yang relevan, Dan zkhirnya
dapat dikemukakah .beterapa masalah yang berhubungan deng-
an penyelenggaraan model kegiatan bvelajar pendidikan lui-
sekolah sebagai alternatif,. untuk memenuhi kebutuhan bel-

ajar para nela. an dalam usaha meningkatkan pendapatannya.

2. Populasi dan Sample

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
pola perilaku usaha para nelayan dalam meningkatkan pen-
dapatanyya, Nelayan yang dimaksud dalam hal ini - adalah
nelayan juragan yang tidak ke laut dan nelayan : juragan
yang turun ke laut,

Untuk lebih jelasnya pulasi penelitian . meliputi

hal-~-hal sebagai berikut :



50

a. Keadaan wmum lokasi penelitian meliputl : Letzak
dan keadaan daerah, jumlah dan golongan penduduk,keacdaan
mata pencaharian pendudukx, tingkat pendidikan penducuk ,
keadaan lingkungan, adat dan kebiasaan penduduk.

b, Gambaran umum kehidupan kelaowmpok nelayan yang ter-
diri dari nelayan juragan tidak ke laut, nelayan juragesn
yang turun ke laut, buruh nelayan dan kelcompok nelayzan
yang tidak menggunakan perahu atau tukang sndu, Xeadaan
kehidupan masyarakat nelayan ini, melipuii : Kegiatan
usahanya, pemilikan perlengkapan penangkapan, keadaan ke-
luarganya, lingkungan, .. adat dan kebiasaam.serta. ke -
adaan lembaga-lembaga sosial ekoncminya.

¢, Pola perilaku usaha meningkatkan pendapaten  yang
meliputi : pola perilaku usaha dalam pengadasn dan .pg-
ngembangan modal, kegiatan produksi, memasarkan ikan ha-
sil tangkapannya dan kegiatan perluasan usabanya.

Sample dalam penelitian ini adalah sejumlah para
nelayan juragan yang melakpksn kegiatan usaha meningkatb-
kan pendapatan. Dan untuk melengkapl data yang akan di -
kumpulkan, diambil tokoh-tokoh masyarakat baik tokeh for-
mal maupun tokoh informal.

Jumlah sample dalam penelitian : _.ini. ~sebanyak 60
orang, terdiri dari 40 orang nelayan juragan yang tidak
ke laut dan 20 orang nelayan juragan yang turun ke lautl.
Nelayan juragan turun . ke laut yaitu 20 orang dari de-

sa Sungaibuntu dan 20 orang dari desa Cemarajaya. Nelayan
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Juragan tidak ka laut yaitu, 7 orang dari desa Cemarajaya
dan 13 orang dari desa Sungaibuntu. Jumlah tersebut diam-
bil masing-masing 50% dari jumlah nelayan di lokasi pene-
litian, dan penentuannya dilakukan secara eandon,

Jumlah seluruh nelayan Jjuragan dl duvua desa itu ada
1i2 orang, yang terdiri dari 37 orang nelayan Jjuragan ti-
dak ke leut yaitu 14 corang di desa Cemarajaya dan di deea
Sungaibuntu sebanyak 23 crang. Nelayan juragan yang turun
ke laut di desa Sungaibuatu 43 orang dan 32 c¢rang di desa
Cemarajaya. Sehubungan dengan pengambilen sample : "“dalanm
penelitian eksploratif J, Vredenbregt (1981, h, 33),. me=-
ngemukakan " representativitas dalam penelitian eksplora-
tif adalah tidak penting, bahkan sewakiu-waktu . mungkin

sangatlab berpaedah untuk semata-nata melalui Jey - in-

formants mencari data yang dibutuhkan ",

Adapun tokoh masyarakalt terdiri dari 2 orang pE=-
ngurun KUD ( Koperasi Unit Desa )}, 2 orang PPL ( Petugas
Penyuluhan Lapangan )} laut dan 2 orang tokoh nelayan.Data
dari tokoh masyarakat lebih banyak data  yang. sipataya
kualitatif, meskin terdapat data kuantitatif,

3. Data yang Dikumpulkan dari Nelayan

a. ldentitas meliputi : keadaan umur, jenis kelamin ,
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan tempat
tinggal.

b, Pola perilaku usaha dalam pengadaan dan pengembang-

modal, yaitu mengenai jumlah dan jenis perlengkapan yang
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dimiliki, tingkat pemilikan modal, sumber-sumber =modal,
masalah danp usaha-usaha dalam menanggulangi. _kekurangan
modals

c. Pola perilaku usaha dalam kegiatan produksi yang
meliputi : lama tidak ke laut rata-rata dalam sebulan,

jenis-jenis kesulitan yang dialami dalam kegiatan pro-

dukesl dan usaha-usaha yang dilaksanskan.- . dalam menang-
gulanginya,
d. Pola perilaku dalam usaha memasarkan ikan hasil

tangkapannya, yaitu ¢ tempat penjualan 1kan, Jjenis ke-
sulitan dalam memasarkan ikan serta usaha-usaha yang di-
lakukan . . dalam menanggulangl masalahnya.

e. Pcla prilaku usaha dalam perluasan kegiatan usaha
meningkatkan pendapatan, meliputi @ pemlilikan sumber-sum-
ber usaha, kegiatan usaha selain sebagal nelayan : dan
jumlah sumber pendapetannya.

f. Kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar, yaitu
kesiapan untuk memenuhi kebutuhan makan anggota keluarga-
nya selama satu minggu apabila perahu yang : dimilikinya
tidak jalan, tingkat pemilikan rumah, kemampuan gpemenuni
kebutuhan pakaian anggota keluarganya dan kemampuan da~-
lam memperbaiki perlengkapan penangkapannyae.

g. Masalah-masalah yang berhubungan dengan penyeleng-
garaan keglatan belajar pendidikan luar sekolah sebagal
alternatif, untuk memenubi kebutuhan belajar para nelayan

dalam meningkatkan pendapatannya.
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4. Data yang Dikumpulkan dari Tokch Masyarakat

a. Adat dan kebiasaan para nelayan dalam kehidupannya
sehari-hari maupun pada hari-hari tertentu seperti vada
waktu selamatan, pesta laut, hari raya dan lain-lainnya.

b, Faktor-faktor yang menyebabkan para nelayan ber-
hasil maupun gagal dalam usaha meningkatkan pendapatan -
nya, yang mnmelipuli dalam _hal ;. pengadaan dan pengem-
bangan modal, kegiatan produksi, memasarkan ikan hasil
tangkapan dan perluasaan kegiatan usahanya,

¢+ Pola pemenuhan kebutuhan baik dalam pemenuhan ke-
butuhan konsumsi maupun produksi.

d, Keadaan aktifitas organisasi sosial ekonomi yang
ada di lingkungan masyarakat nelayan, terutama yang ber-
hubungan dengan usaha meningkatkan pendapatan dan kese -
jahtraannya,

¢, EKondisi lingkungan khususaya masyarakat .nelayan
yang meliputl : jumlah dan keadaan keluarganya, kegiatan
usaha anggota kelvarga para nelayan, keadaan kesehatan ,
potensl kegiatan usaha dan lainnya yang berhubungan deng-
an usaha meningkatkan pendapatan para nelayan dan kese -
jahtraannya.

5. Teknik - Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulzn data dalam penelitian ini  dilakukan
dua tahap. Pertama, tahap pra penelitian dilaksanakan un-

tuk memperoleh data dan informasi . yang: .berhubungan
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dengan
a. Pata unum keadaan lokasi penelitian,

b. Nama - nama tokoh masyarakat baik tokoh formal maupun
tokoh informal.
¢e Data umum keadaan nelayan d4i setiap lokasi penelitian.,
d. Beberapa nelayan baik yang terogolcng telah berhasil
maupun nelayan yang belum berhasil, dalam usaha me -
ningkatkan pendapatan dan kesejahiraan hidupnya.
Keglatan inl dilakukan dengan menggunakan teknik
observasi lapangan, wawancara dan studi dokumentasi,
Tahap kedug, adalah pelaksanaan penelitlan pada
obyek yang menjadi sasaran. Adapun teknik - teknik yang

digunakan adalzh sebagal berikut :

a. Interview Guide

Teknik ini digunakan terutama untuk mengumpulkan
data kuantitatif, dengan berpedoman pada pedoman yang te-
lah disiapkan. Adapun data yang dikumpulkan dengan teknik
ini, meliputi data : Identitas responden, kondisi Ter-
lengkapan penangkapan, pola perilaku dalam pengadaan dan
pengembangan modal, kegiatan produksi, memasarkan  ikan
hasil tangkapan, kegiatan dalam perluasaan kegiatan usa-
hanya dan kemampuan memenuhi kebutuhan dasar.

Interview yang lebih mendalam dilakukan dengan
beberapa orang nelayan, untuk melengkapi data yang di -
kumpulkan dengan interview guide sehingga memperoleh ke-

jelagsan mengenal masalah-masalah pendidikan - sebagai



lingkup dalam penyelenggaraan kegiatan velajar pencidik-

an luar sekolah « ..

Do

Qbservasi

Observasl digunakan untuk lebih xenjelaskan lagi

gata yang diperoleh melalui interview gulde dan interview

mendalam. Adapun sasaran dalam melakukan observasi adalah

hal-hal sebagai berikut

1)
2)
3)
4)

6)

7)

RKeadaan perlengkapan penangkapan para nelajan

Keadaan perumahan dan lingkungannya.

Xegiatan pemasaran ikan hasil tangkspan.

Kegiatan produksi yang meliputl : persiapan yang di-
lakukan oleh para nelayan dalam melakukan penangkapan
ikan ke laut, kegiatan wmenangkap ikan di iaut dan ke-
giatan yang dilakukan setelah pulang melakukan DE-
nangkapan ikane

Kegiatan usaha yang lilakukan oleh para nelayan nela-
yan dan anggota keluarganya, sperti usaha pengolahan

jkan, pembuatan jaring dan lain-lain yang ada di lo-
kasl penelitian,

Upacara-upacara yang dilakukan oleh para nelayan dan

kelompok masyarakat.laid yang terdapat di lokasi pe-
nelitian ini, baik yang dilsakukan secéra ~ individual
maupun bersama.

Lembaga-lembaga s0sial ekonoxmi yang ada di lingkungan
para nelayan, sperti XUD ( Xoperasi Unit Desa )}, TPI

(Tempat Pelelangan Ikan), PusKesMas (Pusat Kesehatan
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Masyarakat) dan lembaga - lembaga lainnya,

Kegiatan ini dilskukan dengan cara mengunjungi
obyek~obyek tersebut di atas. Khusus untuk melihat bagai-
mana para nelayan delsm melakukan penangkapan ikan di
laut, dilaksanakan dengan cara ikut serta dalam kegiataa
tersebut.
¢. Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data kuan-
titatif yang berhubungan dengan keadaan umum lokasi pe-~
nelitian, keadaan kehidupan masyaraxat nelayan ' besertia
keadaan lingkungannya,

Data keadazn umum lokasi penelitian meliputi : le-
tak dan keadaan daerah, jumlah dan geolongan penduduk,ma-
ta pencaharian penduduk, tingkat pendidikan penduduk dan
lembaga-lembaga sosial ekonomi yang ada,

Data keadaan kehidupan para nelsyan meliputi:jum-
lah dan golongan nelayan, keadaan perlengkapan penangkap-
an yang ada, keadaan produksi, keadaan kesehatan, kegiat-
an usaha yang dilakukan cleh masyarakat nelayan dan akti-
fitas organisasi sosial ekonominya,

d. Studi Literatur

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan pengetahu-
an teoritis,mengenai hal-hal yang berhubungan dengan ma-
salah - masalah dalam penelitian ini terutama
1) Pembangunan masyarakat

2) Perubahan sosial dan perubahan perilaku
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3) Penelitian yang telah dilakukan wengenai keadaan para
nelayan.

4) Pendidikan luar sekolah meliputi:masalah-masalah pen-
didikan luar sekolah, pendekatan penyelenggaraan pro-
ses kegiatan belajar mengajar, perencanaen, - metode
dan laln-lain yang berhubungan dengan kegiatan usaha-
nya untuk merubah sikap dan pola perilaku warga bel -
ajarnya.

5) Teori-teori menelitian.

6o Analisa dan Interpretasi Data

Data kuantitatif mengenai keadaan umum lokasi
penelitian, keadaan nelayan dan pola perilaku usaha da-
lam meningkatkan pendapatan disajikan melalul tzhel -ta-
bel, Data kualitatif yang diperoleh digunakan untuk le-
bih menjelaskan data kuantitatif,

Dari data kuantitatif manpun data kualitatif yang
diperoleh mengenai keadaan kehidupan para nelayan. dan
lingkungannya serta pola perilaku usaha dalam meningkate-
kan pendapatan, akas dimunculkan masalah-masalah pen-
didikan luar sekolah, sumber-sumber belajar dan model
kegiatan belajar sebagal alternatif untuk usaha penang -
gulangannya,

Dalam mengemukakan masalah-masalah dan model ke -
giatan belajar pendidikan luar sekolah itu, aken  lebih
dikuatkan oleh data hasil perhitungan dengan menggunakan

perhitungan statistik yang relevan. Beberapa data  yang
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dihitung secara statistik antara laiun tingkat kemampuan
dalam pengadaan mcdal, kegiatan produksi,memasarkan ikan
hasil tangkapannya, pengembangan kegiatan usaha sebagal
variable yang menentukan pada tingkatl keberhasilan usa-
ha meningkatkan pendapatannya.

Di samping itu pula dilibat bagaimana . hubungan
antara tingkat pendidikan (melek hurup), jumlah tanggung-
an anggota keluarga dan latar belakang asal keluarga pa-
ra nelayan dengan tingkat keberhasilan usaha meningkatkan
pendapat-anya.

Magalah-masalah pendidikan, sumber-sumber belajar
dan model kegiatan belajar pendidikan luar sekolah seba-
gal aliernatif untuk memenuhi kebutuhan belajar para ne-
layan dalam usaha.meningkatkan pendapatan dan _kesejah -
traan hidupnya dikemukakan berdasarkan data kuantitatif
maupun data kualitatif.

Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut

a. Tingkat Kemampuan dalam lisgha Pengadaan Modal
Tabel 1
SUSUNANAN. RESPONDEN, MENURUT TINGKAT KEMAMPUAN

=St 4 St s S e e e T . ===:======q
No Tingkat T Jenie Nglgxﬂg_ig;ggg_r Juzlah
Kemampuan 1Tdid ut! Ke Jlaut
L. T 6 8 14
2 S Iy ' 6 10
3 R 10 | 26 36
JUMLAH J' 20 40 J 60
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b 4,000,000 ke atas

Keterangan : T
S

B 2.000.000 ke atas 5/d B 4.000.000
R

1]

h 800.000 s/d b 2,000.000,
b. Tingkat Kemampuan dalam Kegiatan Produksi

Pabel 2
SUSUNAN RESPONDEN HMENURUT TINGKAT XEMAMPUAN

T e e T o T e T e M i Bk L e e Mt R A% S kA o e mrr b e e b i i o T e o o in Y A i R o i o

No | Tk Kemzmpuan ——enls K 4 B+ Jumlah
i { Produksi ! Tidak Ke Laut] Ke Laut
1. T 14 3 17
20 S 5 29 34
3 R 1 8 9
JUMLAH 20 LO 60
S L T o o e ey LT T

Keterangan : T = Nilai 5 - 6
S = Nilai 3 - 4
Nilai 1 - 2

o)
n

Nilal tersebut diambil dari lama tidak ke laut
rata-rata setiap bulan dan jumlah kegiatan yang biasa
mereka lakukan, Lama Tidak ke laut dinilaj sebagail be -
kut

0 - 5 hari diberi bobot nilail 3

6 - 10 hari diveri bobot nilal 2

10 hari lebih diberi bobot nilai 1

Jumlah kegiatan yang biasa mereka lakukan apablla
perahu tidak ke laut :

Banya memperbaiki:. .. . e
Kadang-kadang melakukan kegiatan usaha dindlai 2
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Memiliki pekerjaan tetap yang wmenghasilkan dini-
lai 3
¢e Tingkat Kemampuan dalam Memasarkan Ikan
Tavel 3

SUSUNAN RESPONDEN MENURUT TINGKAT KEMAMPUAN
MEMASARKAN IKAN

No | igggzgiig;agkan Jenis Nelayan dJuragani ;...
Tdk.Ke Laut | Ke Laut
1. T 10 1 ! 1l
2 5 6 13 19
3. R 4 26 30
JUMLAH 20 40 1 60

Keterangan : T = Mampu mengolah ikan sendiri Nilail 3

S = Mampu menjual ikan basah ke luar
daerah dinilai 2

Hanya mampu menjual di daerahaya di-
nilai 1

o
I

d. Tingkat Kemampuan dalam Perluasan Usaha

Tabel 4

SUSUSNAN RESPONDEN MERURUT TINGKAT KEMAMPUAN
DALAM PERLUASAN USAHA

o Boxemsmpuan | denis Nelayan Juragan] ]
No } perluasan Usaha] Tdk.Ke Laut] Ke Laut | Jumlah
1. T 10 3 13
2e S 7 9 16
3. R 3 28 31

J JUKLAH 0. o) £0
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Keterangan : 7

i

Hemiliki tiga sumber pendapatan le-~
bih dinilai 3

S = Memiliki dua sumber pendapatan di-
nilai 2

R = Hanya memiliki satu sumber pendapat-
an dinilai 1

e. Tingkat Keberhasilan Usaha

Tabel 5

SUSUNAN RESPONDEN MENURUT TINGKAT KEBERHASILAN
USAHA MENINGKATKAN PENDAPATAN

:::::f:::::::::::::=-_-==::::::::::::::::::::z:::::::: _-=-=K
Jenis Kelompok | Tingkat Keberhasilan
No { Nelayan Juragan P ' g R Jumlah
1. Tidak Ke Laut 9 3 1 3 20
2. | Ke Laut Vi 16 17 ) 40
JUMLAH 16 2h 20 | 60
::::=i:====:::::::::::=::::::::::=:=3r==:===::J:::::::.:—'::::

Eeterangan : T = Skor Kilai antara 10 - 13

S = Skor Nilai antara 7 - 9

v
H

Skor Nilai antara 4 - &

Nilai tersebut diambil dari kemampuan para nela-
yan dalam meningkatkan perlengkapan penangkapannya, ke-
mampuan memenuhi kebutuhan makan anggota keluarganya /
kesiapan makanan selama satu minggu bila perahunys tidak
Jalan, kemampuan membeli pakaian untuk memenuhi kebutuh-
an anggota keluarganya setiap tahun dan tingkat pemilik-
gn rumahnya,

Tingkat kemampuan meningkatkan perlengkapannya
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dinilai dari :

Mampu menggati dan menambah jaring diberi bobot
nilai 1.

Mampu mengganti perahu dan mesin perahu dinilai 2

Mampu mensmbah perahu dan mesinnya dinilai 3,

Kemampuan dalam memenuhi kebutuhan maksn, dilihat
dari kesiapan maskan untuk seluruh anggota keluarganya
gelama satu minggu bila perahunys tidak jalan,

Mereka yang menyatakan siap diberi nilai 2

Mereka yang tidak siap diberi bobot nilai 1

Tingkat kemampuan memenuhi kebutuhan pakaian ang-
gota keluarga, dilihat dari rata-rata membeli pakaian da-
lam satu tahun yaitu :

Yang menyatakan hanya satu kali dinilai 1

Yang Menyatakan dua kali diberi bobot nilai 2

Yang menyatakesn tiga kali diberi bobot nilai 3

Yang menyatakan empat kali lebih dinilai 4

Dalam melihat hubungan antara tingkat kemampuan
usaba untuk pengadaan modal, kegiatan produksi, memasar-
kan ikan dan perluasaan kegiatan usahanya dengan tingkat
keberhasilan usaha meningkatkan pendapatan itu digunakan
perhitungan gama dan tau. Tingkat hubungannya digunakan

perhitungan skor Z,

fa -« £fi
Rumus Gama =

fa + fi

fa - fi

Rumas Tau A
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Tau B _ fa - fi

( fa+fi+ TX )( fa+ fi+ TY )

Uji Signifikansi :

_ N
5 = /S/ -
2( R=13(C-1)
2.v2 2. V3 + V2, 3 3. V3
S v m————— +
S N -1 N N-1 ) N(N-1)(N-2)
] = fa - fl
N
S = /s / -
2 (R~ 1) Cc -1
S
% =
SS

Dari hasil perhitungan itu adalah :
1 ) Hubungan tingkat kemampuan dalaz pengadzan mQe

dazl dengan keberhasilan usaha yaitu

- Hagil : Gama = Terdapat hubungan 0,86
Tau A = Terdapat hubungan 0,33
Tau B = Terdapat hubungan 0,54
Z hitung = 9,473
4 tabel = 1,960

Dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan
karena 2 hitung > dari Z tabel ( 9,473 > dari 1,960)
2 )Hubungan Kegiatan Produksi dengan Keberhasilan

- Hasil : Gama = terdapat hubungan 0,69
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Tau A = Terdapat hubungan
Tau B # Terdapat hubungan
Z hitung = 5,767
4 tabel = 1,560

Z hitung lebih vesar dari z tabel, sehingga
hubungan tingkat pemilikan nodal dergan tingkat keberha-
silan usaha sigrnifikan.,

3) Hubungan tingkat kemanpuan memzsarkan ikan hasil

tangkapan dengan tingkat keberhassilan uszha.

Basil ; Gara = Terdapatl hubungan 0,54
Tau A = Terdapat hubungan 0,23
Tau B = Terdapat hubungan 0,37
Z hitung = 6,466 dan Z tabel 1.960

Dengan denikian hubungan tingzat kemampuan me-
masarkan lkan hasil tangkapan dengan keberhasilan usaha
signifikan., ( Z hitung > dari % tabel ).

. 4 ) Hubungan tingkat kemampuan perluasazn usaha

dengan keberhasilan usaha

Hasil : Gama = terdapat hubungan 0,79
Tau A = terdapat hubungan 0,46
Tau B = terdapat hubungan 0,55
Z hituag £ 9,059 > % tabel 1,960

Hubungan tingkat kemampuan dalam perluasan usa-

ha memiliki hubungan yang signifikan dengan keberhasilan

usaha,
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Hubungan antara tingkat pendidikan, jumlah tang-
gungan anggota keluarga dan latar belakang asal kasluar-
ga para nelayan dengan tingkat keberhasilan usahan mne-

ningkatkan pendapatan disajikan pada tabel sebagal Dbe-

rikut
Tabel 6
HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENDIDIKAN RESPONDEN
DENGAN TINGKAT KEBERHASILAN USAHA
S Tingmat | Tingkat Kevernasilan| |
No 1 pendidikan ™= T s o | Jumtas
1. | Buta Hurup 1i 10 9 33
2 P8R & SD Tdk Tarat Iy 10 3 17
3, { SD & Sederajat Tamat 1 3 o S
4. | SLEP 1 G 1
5. | SLTA - 1 _ 1
JUMLAR |20 26 | 16 | 60
- ocdocoszosscszmzocsse=ssdesszzockozssssoissszsdsszoaais

Data tersebut menunjukkan-ﬁéhwa tingkat pemdidik-
an respondsn berhubungan dengan tingkat keberhasilén uéa—
ha meningkatkan pendapatan. Para nelayan yang . tingkat
pendidikan buta hurup terdapat 33 crang, sebagian besar
yaitu 42,4 persen tingkat keberhasilannya rendah, 30, 3
persen sedang dan hanya terdapat 27,3 persen yang tergo-
long tinggi. Mereka yang tingkat pendidikannya PBH dan
SD tidak tamat terdapat 17, sebagian besar tingkat ke -
berhasilannya sedang yaitu 58,8 persen, 23,5 persen ren-

dah dan 17,64 persen tinggi. Mereka yang pendidikannye
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SD sampai tamat terdapat & orang, sebagian besar 50 per-
sen tingkat keberhasilan usahanya tergoclong tinggi,37,5
persen sedang dan 12,5 persen rendah. Dan mereka  yang
tingkat pendldikan SLTP ke atas hanya terdapat 2 corang
masing-waging tingkat keberhasilannya rendah dan sedang,
hal inl karena mereka baru beberapa tahun saja menjadi
nelayan,
Tabel 7

HUBUNGAR ANTARA JUFLAH TANGGUNGAN KELUARCA
DENGAN TINGKAT KEBERHASILAN USAHA

[ | Jumlah Tenggungan | Tingkat Reberhasilan|
No anggota Keluarga B J S T Jumlah
1. § 1 orang 2 3 4 9
2o 2 oraag 2 10 I 16
3, 3 grang 12 8 6 26
L. L orang b 3 g 9

Para nelayan yang memiliki jumlah tanggungan ke-
luarga hanya satu orang terdapat 9 orang, sebagian besar
dari mereka tingkat keberhasilan tinggl yaitu 44,4 per-
sen, 33,4 persen sedang dan 22, 2 persen rendah. Mereka
yang tanggungan keluarganya 2 orang sebagian besar 62,5
persen tingkat keberhasilan usahanya tergolong .sedang,
25 persen tinggl dan 12,5 persen rendah, Mereka yang me-

miliki jumlah tanggungan anggota keluarga lebih dari 3
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orang pada umumaya yaitu terdapat 44,0 persen _tingkat
keberhasilan usahanya tergolong rendah, 31,5 persen se-~
dang dan 22,5 persen tinggi.. |
Dengan demikian jumlah tanggungan keluarga para
nelayan berhubungan dengan - tingkat - = keberhasilan
usahanya.
Tzbel 8§

HUBUNGAN LATAR BELAKANG ASAL XELUARGA NELAYAN
DENBAN TINGKAT KEBERHASILAN USAHA

T T A e e e e e e e e e SR e L R R T S m e —_————==

1. ! Dari Nelayan ! 6 ' 19 17 1 41
2. ! Bukan Yelayan ! 1LY 51 "3 1 39
16 ! 24 20 !
Dari seluruh responden terdapat 19 prang yang

berasal bukan dari keluarga nelayan, sebagian besar ya-
itu 57,8 persen tingkat keberhasilan tinggi, 27,4 persen
sedang dan 15,3 persen rendah, Mereka yang berasal dari.
keluarga nelayan hanya terdapat 14,6 persen tingkat ke-
berhasilan usahanya tergolong tinggi, 44,0 persen sedaung
dan 41,4 persen rendah.

Dari data Eambaran pola perilaku usaha para nela-
yan dalam zeningkatkan-pecdapatan, ditambah®data hasil
interview yang lebih mendslam dengan beberapa orang'ne-

layan dan tokoh nelayan serta hasil observasi dapat di-
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¢ixemukakan beberapa masalah yang dihadapi oleh vara ne-
layan Izlzm usahanya sebagai lingkup dalam peayelenggara-
an pendidikan luar sekolah, Selain dari itu pula dapat
dikemukakan model kegiatan belajar para nelayan dalan
usaha meningkatkan pendapatannya, yang meliputi . antara
lain model xegiatan belajar keterampilam dalanm melakukan
peRangkapan ikan ke laut, keterampilan dalanm memelihara
dan memperbaiki peralatan penangkapan, pengadaan modal
usaha, memasarkan ikan dan perluasan kegiatan usahanya.
Dengan demikian tingkat kemampuan dan keberhasil-
&l para nelayan dalam usaha meningkatkan pendapatannya,
dapat dilihat hubungannya secara kualitatif dengzan model
xegiatan belajarnya.;Di.samping itu pula- . dapat dike -
mukakan masalah - masalah pendidikan luar sekolah dalan
pengembangan atau meningkatkan pendapatan dan keseiah .-

traan hidup para nelayan di lokasi tersebut,





